
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1    Promosi 

2.1.1 Definisi Promosi 

Promosi adalah salah satu bagian dari pemasaran, yang dimana merupakan sebuah 

usaha dalam artian untuk mempromosikan, mengenalkan sesuatu baik itu berupa barang 

ataupun jasa, bahkan dalam bentuk lainnya yang masih bisa dipromosikan. Sehingga orang 

lain tertarik untuk melakukan transaksi atas apa yang dipromosikan. Selain itu, promosi juga 

bertujuan untuk mendapatkan kenaikan pendapatan dari apa yang dipromosikan. Rambat 

Lupiyadi (2001:108) Rangkuti (2009). 

Dalam suatu perusahaan banyak aktifitas yang dilakukan, tidak hanya menghasilkan, 

menetapkan harga dan menjual produk atau jasanya, tetapi banyak aktivitas lainnya yang 

saling berkaitan satu dengan lainnya, salah satunya adalah promosi. Melalui promosi, 

produsen mengharapkan adanya kenaikan angka penjualan terhadap produk atau jasa yang 

ditawarkan. Sebab itulah promosi dianggap sangat penting oleh sebuah perusahaan. 

Menurut Michael Ray (1982) dalam Morissan (2010:16) menyatakan bahwa promosi 

adalah koordinasi dari seluruh upaya yang dimulai pihak penjual untuk membangun berbagai 

saluran informasi dan persuasi untuk menjual barang dan jasa atau memperkenalkan suatu 

gagasan. Sehingga promosi dianggap sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan oleh perusahaan maupun perantara dengan tujuan memberikan 

informasi mengenai produk. Informasi yang terkandung dalam promosi tersebut biasanya 

adalah bujukan atau mengingatkan kembali kepada konsumen tentang produk. 

 

2.1.1 Tujuan Promosi 
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Dalam website id.wikipedia.org menyebutkan bahwa tujuan promosi diantaranya adalah 

: 

1. Menyebarkan informasi produk kepada target pasar potensial. 

2. Untuk mendapatkan kenaikan penjualan dan profit/laba. 

3. Untuk mendapatkan pelanggan baru dan menjaga kesetiaan pelanggan. 

4. Untuk menjaga kestabilan penjualan ketika terjadi lesu pasar. 

5. Membedakan serta mengunggulkan produk yang dimiliki dibanding produk pesaing. 

6. Membentuk citra produk dimata konsumen sesuai dengan yang diinginkan. 

7. Mengubah tingkah laku dan pendapat konsumen. 

Sedangkan menurut Morissan (2010:39) mengatakan bahwa ada 3 hal yang paling 

umum yang biasanya digunakan sebagai tujuan promosi jika dilihat dari hasil riset, yaitu : 

1. Tujuan promosi untuk memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat luas dalam 

hasil riset menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen masih belum mengetahui 

keberadaan perusahaan. 

2. Tujuan promosi untuk mendidik para pengguna atau konsumen agar mereka lebih 

efektif dan mengerti dalam memanfaatkan produk-produk perusahaan jika hasil riset 

menunjukkan sebagian besar khalayak pengguna atau konsumen belum memahami 

manfaat produk yang dihasilkan perusahaan. 

3. Tujuan promosi untuk mengubah citra perusahaan di mata khalayak karena adanya 

produk atau kegiatan baru jika hasil riset menunjukkan khalayak belum mengetahui 

bahwa perusahaan telah menghasilkan produk baru atau kegiatan baru. 

 

2.2  Komunikasi Visual  
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Menurut Michael Kroeger, Visual Communication (komunikasi visual) adalah latihan 

teori dan konsep-konsep melalui terma-terma visual dengan menggunakan warna, bentuk, 

garis dan penjajaran (juxtaposition). 

Christine Suharto Cenadi (1999:5) menyebutkan bahwa elemen-elemen desain 

komunikasi visual diantaranya adalah tipografi, ilustrasi, dan simbolisme. Elemen-elemen ini 

dapat berkembangan seiring dengan perkembangan teknologi dan penggunaan media. 

 

2.2.1  Tipografi 

Menurut Frank Jefkins (1997:248) tipografi merupakan: “Seni memilih huruf, dari 

ratusan jumlah rancangan atau desain jenis huruf yang tersedia, menggabungkannya dengan 

jenis huruf yang berbeda, menggabungkan sejumlah kata yang sesuai dengan ruang yang 

tersedia, dan menandai naskah untuk proses typesetting, menggunakan ketebalan dan ukuran 

huruf yang berbeda. Tipografi yang baik mengarah pada keterbacaan dan kemenarikan, dan 

desain huruf tertentu dapat menciptakan gaya (style) dan karakter atau menjadi karakteristik 

subjek yang diiklankan.”  

Wirya (1999:32) mengatakan bahwa beberapat tipe huruf mengesankan nuansa-nuansa 

tertentu, seperti kesan berat, ringan, kuat, lembut, jelita, dan sifat-sifat atau nuansa yang lain. 

 

2.2.2  Layout 

Pengertian layout menurut Graphic Art Encyclopedia (1992:296) “Layout is 

arrangement of a book, magazine, or other publication so that and illustration follow a 

desired format”. Layout adalah merupakan pengaturan yang dilakukan pada buku, majalah, 

atau bentuk publikasi lainnya, sehingga teks dan ilustrasi sesuai dengan bentuk yang 

diharapkan.  
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Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa: “Layout includes directions for marginal data, 

pagination, marginal allowances, center headings and side head, placement of illustration.” 

Layout juga meliputi semua bentuk penempatan dan pengaturan untuk catatan tepi, 

pemberian gambar, penempatan garis tepi, penempatan ukuran dan bentuk ilustrasi. Menurut 

Smith (1985) dalam Sutopo (2002:174) mengatakan bahwa proses mengatur hal atau 

pembuatan layout adalah merangkaikan unsur tertentu menjadi susunan yang baik, sehingga 

mencapai tujuan. 

2.2.3  Ilustrasi  

Ilustrasi dalam karya desain komunikasi visual dibagi menjadi dua, yaitu ilustrasi yang 

dihasilkan dengan tangan atau gambar dan ilustrasi yang dihasilkan oleh kamera atau 

fotografi. Menurut Wirya (1999:32) ilustrasi dapat mengungkapkan sesuatu secara lebih 

cepat dan lebih efektif daripada teks. Dengan ilustrasi, maka pesan menjadi lebih berkesan, 

karena pembaca akan lebih mudah mengingat gambar daripada kata-kata. 

 

2.2.4  Simbolisme 

Simbolisme sangat efektif digunakan sebagai sarana informasi untuk menjembatani 

perbedaan bahasa yang digunakan karena sifatnya yang universal dibanding kata-kata atau 

bahasa. Bentuk yang lebihh kompleks dari simbol adalah logo. Logo merupakan identifikasi 

dari sebuah perusahaan karena logo harus mampu mencerminkan citra, tujuan, jenis, serta 

objektivitasnya agar berbeda dari yang lainnya. Farbey (1997:91) mengatakan bahwa banyak 

iklan memiliki elemen-elemen grafis yang tidak hanya terdapat ilustrasi, tetapi juga terdapat 

muatan grafis yang penting seperti logo perusahaan atau logo merek, simbol perusahaan, atau 

ilustrasi produk. 

 

2.2.5  Warna 
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Warna merupakan elemen penting yang dapat mempengaruhi sebuah desain. 

Pemilihan warna dan pengolahan atau penggabungan satu dengan lainnya akan dapat 

memberikan suatu kesan atau image yang khas dan memiliki karakter yang unik, karena 

setiap warna memiliki sifat yang berbeda-beda. Danger (1992:51) menyatakan bahwa warna 

adalah salah satu dari dua unsur yang menghasilkan daya tarik visual, dan kenyataannya 

warna lebih berdaya tarik pada emosi daripada akal. 
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